
AKTilKtrL

LA PADON/IA EÌI{NAJA

Sebuah Legenda dalam Sastra Bugis Klasik

Ø
erttzLa Padoma Ennaia (la Padoma Yang

Malang), disingkat LE termasuk tradisi Lisan,

yâng menggambatkan sikap serta petilaku hidup

seorâng lakilaki bangsawan Bugis dalam usaha

mewujudkan keinginnannya, meskipun ia hatus

melanggar adat yangsudah melembaga. I(atena

pelanggaran itu, ia pun harus menerima hukuman

sesuai dengan adatyangberlaku, yaitu ia hatus

menebusnya dengan flyâwa sendiri. Atas dasar

hukum ini tergambar ielas dalam cerita ini bahwa di

kalangan masyarakat Bugis, di mata hukum ftukum
adat/hukum masyarakat) baik bangsawan mauprm

rakyat biasa tidak ada bedanya' Pelanggatan

terhadap adat identik dengan bencana bagi siapa

pun juga. Di dalam masyarakat Bugis, seorangn)a

berhak menghukun rakyatnya yang melanggar adat.

Demikian pula halnya dengan seorâng rzja yang

melanggar adat, rakyzt pun berhak menghukumnya

Cerita LE, meskipun diakui kebenatannya

nâmun ia tidak disucikan oleh masyarakat Bugis.

Dengan demikian, termasuk dalam ienis legenda

memuut Bascom (1965). dan disusun dalam

bentuk pursi natatif yâng menggunakan pola kaki

sajak delapan suku katayangsecara konsisiten

membentuk larik. Danandiaia (1984) mengânggâp
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legenda sebagai sebuah cetita nkyat yang oleh yang

Si empunya cerita sebagai sebuah kejadian yang

sungguh-sungguh pernah terjadi. Berbeda dengan

mite, legenda bersifat sekuler (keduniawian),

terjadinya pada waktu yang belum tetlalu lampau,

dan bettempat di dunia seperti yang kita kenal

sekarang .

Legenda biasanya bersifat migratoris, yakni

dapat betpindah-pindah sehingga dikenal luas di

<laerah-daer ah yang berb eda. Selain itu, legenda

acapkali tetsebat dalam bentuk pengelompokan

yang disebut siklus (cycle), yaitu sekelompok cerita

yang berkis ar. pada suatu tokoh atâu suâtu kejadian

tertentu. Cetita LE termasuk ke dalam golongan

legenda perseorangan. Menutut Brunvand (1 968),

legenda perseorangân adalah cerita mengenai

tokoh-tokoh tertentu yang dianggap oleh empunyâ

cedta benar-benar petnah tetiadí. Di Indonesia,

legenda semacâm ini banyak sekali dan dapat

ditemui di bebetapa dae:ø,h dengan kelompok

etnisnya pznandiaia, 1 984).

Dilihat dari segi fungsi sosialnya, cerita ini

dianggap oleh masyarakat Bugis sebagai kejadian

yang benar-benat pernah terjadi. Hal ini dapat

dibuktikan oleh tradisi lisan yang berkembang di

masyarakat Bugis, misalnya beberapa tanda-tanda

alam seperti gunung terbelah dua dan di
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belakangnya juga terdapat sebuah gunung yâng

mirip sebuah perahu tetbalik, diyakini oleh mereka

bahwa musibah itu benil-betul pernah terjadi. Yakni
ketika La Padoma sedang membawa We

Mangkawani lan dariketajaannya saât itu meteka
berdua berlayar di malam hari dan tiba-tiba
perahunya menabrak gunung lalu perahunya
terbalik.

Menurut keyakinan masyankat Bugis, penyebab
terjadinya sifat/kankter masyatakat Bugis pada aga
kerzjaan (sekarang kabupaten), yaitu Bone, \Wajo,

dan Soppeng disebabkan oleh sifat yang diwariskan
atau diberikan oleh \ü/e mangkawani ketika dalam

pelayannnya melintasi daerah tersebut. Dari sifat-
sifat tersebut hingga hari ini masyatakat Bugis

menganggap masyarakat Bone pemberani,
masyankat lVajo kaya þedagang), danmasyankat
Soppeng bijak dan pintar.

Jika dilihat dari tokoh cerita dan peristiwa yang

diceritakannya, mzka LE memiliki banyak kesamaan

dengan tokoh setta cerita yang dimiliki oleh cerita
jenis mite, yaitu meskipun pâra tokohnya sudah

digambatkan sebagai layaknya manusia biasa namun
dari beberapa aspek juga masih dilukiskan sebagai

manusia yang memiliki kemampuan supernatural.
Selain itu, meskipun pata tokoh dan peristiwanya
fiktif belaka tetapi masyankat tetap menghargatnya
sebagai suâtu kebenaran. Tokoh dan peristiwa yang

diceritakanya semuanya bettumpu pada dunia nyata

dalam hal ini ceritanya digambarkan tetjadi disekitar
ttgakerajaan di daerah Bugis, yzittl{eniaan Bone,

Wajo, dan Soppeng. Berbeda halnya dengan cerita

Bugis jenis mite yang setting cedtanya selalu

bertumpu pada aga dunia yaitu Dunia Atas (I-^angiT),

Dunia Bawah (Peretowl, dan Dunia TengahfKawa
(Bun).

Karena nrlisan ini dimaksudkan sebagai

makzlah y ang akan dis eminarkan, maka kajian
terhadap cerita LE dilakukan dengan menerapkan

teori sekuen, dan teoti episode untuk menemukan

makna cerita. Sebagai gambann singkat tentang isi

cerita LE, maka di bawah ini akan disajikan sinopsis

cerita tersebut.

Sinopsis Cerita "ta PadomaEnnaia" (La
Padoma yang malang)

I(sah ini mengawali ceritanya yaitu ketika La

Padoma yang gagah perkasa @utra mahkota iuga
anak Ra¡a Bulu) meninggalk an Kerapan

Bulu menuju l(erjaan I(ahu dengan maksud
menyabung ayaim. Dalam perjalanannya itu ia
sempat singgah bermalam di tengah perjalanannya.

Setelah sampai dt[{etajzan l(ahu, La Padoma lalu

menemui sepupunyâ Opu Batara lfthu. Sejak

kedatangânnya di Kahu, La Padoma sibuk

menyabung ayamrLyz- yang terkenal jago,

berdatangan pulalah para bangsawan penyabung
ingin mengadu ayam La Padoma.

Setelah tiga malam La Padoma bermalam di
kahu, Opu Batara I(ahu mulai bingung dan

b efizrny a-t^my z dalam hao., ap a gerangan s eb ab nya

sehingga La Padoma pergi sendiriaLn t^npz
memberitahu (tanpa ditemani) oleh \Wemangkawani

sepupunyâ sekalinya dan sekaligus tunângannya

yang baru seminggu dilamarnya. Ratu ibundanya

pun sudah mulai gelisah karena Sang Pangeran

pergi sendirian entah kemana.

Hari itu La padoma sedang asyik menyabung

^y^mny^ 
di pekatangan istana Raja l(ahu, ketika

^y^rnnyl- 
sedang beradu tiba-tiba sang Putri ìØe

Denradatu (adik Raja I(ahu) membuka jendela bilik
istana dan kebenrlan persis di lihatnya LaPadoma
yzng gzgah lagi rupawan sedang betdiri menyabung

ayam di pekarangan istana, seca;t^ kebetulan La
Padoma pun menoleh ke jendela istana dan persis

bettemu pandang dengan Sang Putri \Wedentadatu.

Sejak inrlah mereka saling jatuh cinta, dan peristiwa

tersebut sempat pula disaksikan oleh Raja IGhu.

Ketika Raja l(ahu mulai curiga dengan gelegat

La Padoma, ia lalu menyarankan kepadanya bahwa

itka ia memiliki hasrat atau keinginan untuk
menjadikan permaisuri adiknya rüZe Denradatu,
sebaiknya ia kembali dahulu ke Kerajaan BuIu lalu
mengirim utusan ke kerajaan l(ahu untuk melamar
\We Dentadatu sesuai adat yang berlaku. I(etika
mendengar saran Raja l(ahu perihal keingrnannya

tetsebut, La Padoma yang sudah bertunangan

dengan Wemangkawani, betusaha menyangkal dan

bersumpah bahwa ia sama sekali tidak memiliki
pefasaân Lp2-ap'- tentâng \we Dendet^tD Yafig
dianggapnya sebagai saudata sendiri.

Hari itu La padoma memohon kepada Raja

i(ahu agar düjinkan lagi betmalam di istana Raja

I(ahu, karena sudah dianggap sepeti sauðara

sendfui maka dengan senâng hati permohonannya
itu ditetima oleh Raja l(ahu. Setelah penyabungan

selesai, menj elang malam bergandeng an tanganlah

meteka berialanmenuiu naik ke ístana untuk
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berisurahat. Setelah meteka menikmati hidangan

malam berangkatlah berdua memasuki bilik dan

tidut satu kasur.

La Padoma malam itu kembali mengenang

kecantikan We Denderaat dalarn biliknya' I(etika

malam telah larut semakin gel-isahlah LaPadoma,

sudah tidak mampu lagi menahan hawa-nafsunya'

I(etika larut malam ttba ta menoleh dan kebetulan

melihat Raja I(ahu (sepupunya) sedang lelap

tidurnya, maka dipasanglah selutuh pedsai dan

senjata pusakanya lalu membac m îtrartya dan

setelah semuânya selesai bangkitlah ia merruju ke

bilik We Denradatu dengan melalui beberapa bìlik

penyekat dan seuap biJik yang dilewatinya, pintunya

dibuka oleh para penjaga tanpa sadar dan iuga tidak

melihat bahwa LaPaðoma sedang lewat,

Sesampainya di depan bilik Sang Putti,

bangkitlah \We Dendatatu membukakan pintu
kekasihnya kemuclian La Padoma langsung masuk

dan menyingkap kelambu lalu berbating. Di malam

yang sunyi itulah La Padoma dan \ü/e Denradatu

asyik bercumbu ra1nr dan melampiaskan gelora cinta

dan nafsu mereka berdua. I{etika La Padoma dan
rüØe Denradatu masih dalam bi-lik bermesraan, di

pagi buta tetbangunlah Opu Batara l(ahu dan

ketika ia menoleh dan tidak dijumpainyaLaPadoma
disamprngny a, maka marahlah ia karcna

menganggap La Padoma mengingkatíianli dan

sumpahnya yang turut disaksikan oleh Dewat^y^flg
satu. Dengan keds pusaka di pinggangnyaRaia
I(ahu lalu bangkit dan pergi menuiu ke bilik We

Detadatu untuk menemui La Padoma. I(etika Opu

batan Bulu sampai di depan bilik \X/e Dentadatu,

maka terasa pulalah dalam hati orang yang ada di

dalam bilik tersebut.

LaPadomayang didampingi oleh Sang Putri

!7e Denradatu kemudian bangkit dari peraduanny^

mempersiapkan dfui menyambut Opu Batan l(ahu'
La Padoma sudah merasakan bahwa Opu Batara

I(ahu sedang menungggunya di depan pintu btlik
dengan keris pusaka di pinggangnya, maka atas iitn

Sang Puti bangkit pulalah La Padoma menyambut

kedatangan Opu Batara l(ahu. Begitu keluat dari

bi1ik, Opu Batar I(ahu langsung menyerângnyâ,

tikam*menikam kedua rala yang gagah berani itu
tidak terhindarkan lagi. Malang-melintang, La

Padoma tettikam persis di dadanya, ia terhuyung-

huyung lalu terjatuh bersimbah darah. Pada saat

itulah, La Padoma menghembuskan nzfzsnya yang

terakhir di depan bilik sang kekasih We Denradatu.

Di depan rnayeLt La Padoma, Opo Batar l(ahu

meraung-râung menangisi kemauan sePupunyâ

yang tewâs di ujung kelisnya, akibat perbuatannya

sendri karena tidak mematuhi adat leluhurnya'

I(etika Sang Putri \ù7e Denradafu keluar ia sudah

menemukan kekasihnya tewas bersimbah darah di

depan kakaknya (Opu Batara i(ahu), maka menjerit

histerislah \7e Denradatu menyesali nasib La

Padoma y^ngzlmàt dicintainya. \We Denradatu

metatapi kematian kekasihnya dan memohon 
^g 

r
ia pun dapat mangk^t s^^t itu agat m^y^tnyz- berdua

bisa disemayamkan dalam peti yang sama.

Setelah tiga hari trgamalar:r,mayal La padoma

tedentang berlumuran darah di depan bilik \X/e

Denradatu, barulah OpuBatara I{ahu menginm

utusan kekenjaan Bulu untuk menyampaikan

kepada paduka Ratu Bulu (ibunda) La Padoma,

Berangkatlah utusan yang di suluh membâwa berita

kematian Putra Mahkota Raja Bulu, sesampainya di

istana I{erajaan Bulu utusan tersebut langsung

sembah sujud di depan Ratu dan menyampaikan

perihal kerr¡atian La Padoma yang tewas akibat

perbuatannya sendiri yang tidak menghargai adat

leluhur. Mendengat berita duka itu, ibunda Ratu

langsung menangis histeris merenungi nasib anak

satu-sâtuny 
^ 

y^rrg diharapkan bisa mewarisi tahta

keniaannya.

Setelah utusan Opu Batara I(ahu selesai

menyampaik an l:ertta duka tersebut, mereka lalu

sembah sujud kemudian memohon pamrt untuk

kembali ke kerajaan l(ahu. Setelah utusan tersebut

pergi meninggalkan I{enjaan Bulu, disela-sela isak

tangisnya Sang Ratu bertanya dalam hati siapakah

geftngàn sepupu La Padoma (anaknya) yangdapat

membalaslçan kematiannya. Tidak lama berselang

datanglah Opu.Batat Soppeng sepupu sekali La

Padoma dari pihak lain langsung menghadap kepada

Sang Ratu dan berjanji akan membalaskan kematian

sepupunyâ. Bersamaan dengan iru pula Ibunda Ratu

juga mengfuimkan utusan untuk menyampaikan

berita duka kepada Sang Putri \X/emangkawani calon

permaisuri LaPadoma yang baru saja semrnggu

yang lalu dilamarnya dengan berbagai macâm

mahar berharga dari istana Bulu.

Setelah jenazah La Padoma (Sang Pangeran)

disemayamkan di istana duka I(erajaan Bulu, maka

diputuskanlah oleh Sang Ratu Ibundanya agar

ienazah anaknya dikebumikan di puncak Gunung

I(emeyang. Atas perintah tetsebut diusunglah

ienazah Sang Pangeran ke tempat peristrrahat afrrya

W,rnr,r ATL : f t¡rsr K¡.t;r,ulNo.VUApHtt,/2000
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yang terakhir di puncak Gunung l(emenyang

Sepulang dari gunung I(emenyang, âtâs restu
Sang Ratu barulah Opu Batâr Soþpeng bersama
pasukannya berangkat ke kerajaan lfthu untuk
menyerâng Opu Batara I(ahu, utusan lainnya pun
berangkat menemui Sang Putri !Øemangkawani
untuk menyampaikan berita kematian tunangannya
. Sesampainya pasukan Opu Batat Soppeng di
Kera)aan l(ahu, ia kemudian mengirim utusan
untuk menemui Opu Batara l(ahu untuk
menyampaikan bahwa menurut adat leluhur kalau
tidak ingin I{erajaan l(ahu diserang maka Sang Putri
\ü/e Denradatu harus pula di bunuh seperti La 

_

Padoma, sebab keduanya telah sepakat melanggar
adat dengan menuruti hawa nafsunya berhubungan
badan tanpa nikah. Petmintaan Opu Batan
Soppeng teffiya;t^ ditolak oleh Opu Batan Kahu
dengan mengatakan bahwa dia tidak sampai hati
membunuh adik kandungnya sendiri yang keduanya
sebagai pewaris tahtâ.

Dengan penolakan itu cukup sebagai isyarat
bagt Opu Batan Soppeng bahwa perang sudah
tidak mungkin dihindari. Tidak lama setelah urusan
itu tiba dan menyampaikan penolakan Opu Bata:z-
I(ahu, mulailah pasukan Opu Batara Soppeng
menyerang I(enjaan l(ahu yang kemudian
mendapat perlawanan dari pasukan Opu Batata
I(ahu. Perang bedangsung terus dan pasukan
Keøjaan l(ahu sudah mulai terdesak dan sudah
banyak yang tewas, melihat suasanâ perang yang
tidak menguntungkan mulailah Opu Batara IQhu
bingung dalam hati. Di saâr-saat Sang Putri ì7e
Dentadatu dirundung kesedfüan merenungi
kepergian kekasihnya, tiba-tiba ia mendengar bunyi
senjata sahut-menyahut dan menggelegar bagai
guntuf, Sang Putri dengan seketika terkejut dalam
hati sanubadnya. Saat itu pulalah Sang Putri !üe
Denradatu langsung lemah tak berdaya, di
peraduannya itulah ia kemudian berpulang ke
hatlbaan Sang Dewata t^npl- dilihat atau diketahui
oleh ibu inang pengasuhnya.

Perang bedangsung terus, dan ketika ibu inang
pengasuh menjenguk Sang Putri \We Denradatu di
bilik ia lalu menemuk¿n rùØe Denradatu sudah dalam
keadaan tak betnyawa. Melihat Sang Putd tak
bernyawa lagi, menjeritlah inang pengasuhnya lalu
datang menghadap kepada Opu Batara l(ahu dan

menyampaikan perihal kematian Sang Putri akibat
kekagetannya mendengar bunyi senjata yang

menakutkan itu. Setelah Opu Batara I(ahu datang
menjenguk dan menyaksikan langsung adik
tersayângnya sudah mangkat, maka Sang Raja
kemudian mengutus pasukannya zgar datang
menghadap kepada Opu- Batata Soppeng dan
menyampaikan 

^g^r 
perang dihentikan, pasukan

Opu Batara l(ahu sudah kalah dan keøjaan l{ahu
pnn sudah masuk bagSan datiketajazn Bulu, sebab

Sang Putri \7e Denmdatu telah mangkat.
I(atakanlah bahwa Sang Putri mangkat akibat kaget

mendengar suam senjata y^ng mengemuruh.
I(arena Opu.Batata Soppeng bersama pasukannya

kurang petcayz- berita tersebut, mzkziapun datang

ke istana melihat langsung jenazah Sang Putd \)Øe

Denradatu sedang disemayamkan di bilik istana dan

setelah itu menggetahui kebenaran berita itu
barulah Opu Batata Soppeng agar pasukannya

mundur.

Di tempat lan pada waktu yang bersamaan,

Sang Putri \ü/emangkawani (tunangan) La Padoma

pun sudah dirundung kesedfüan dan rasa malu amat

d¿lam mendengar berita tewasnya tunangannyâ
akibat perbuatannya sendiri yang tidak
mengindahkan adat leluhur. Di saat-saat y^nga;m^t
menyedihkan itu, Sang Putri \X/emangkawani

bingung bercampur tasa malu sebab baru seminggu
ia bertunangan, Sang Pangeran sudah mangkat.
Dalam kebingungannya itu ia lalu minta petqniuk
kepada kakaknya bagatmzna.sebaiknya mahar yang
banyak yang dinaikan oleh La Padoma tersebut.

Apakah dikembalikan saja sebagian atau bagairnna,
dan bagaimana pula dengan ùnnyayang
menanggung malu y^nga;m t dalam karena sudah

menjadi janda sebelum dinikahi, akibat kematian
sang pangera;n ata.s hasil permufakatannya dengan
kakaknya untuk tidak menanggung kesedihan dan
rasa malu yang berkepanjangan, sebaiknya sang

putri I7emangkawani pergi saja berlayar
meninggalkan negeri warisannya.

I(etika itu pula Opu Batâra Soppeng bersama

pasukannya sudah bergetak meninggalkan istana

Opu Batara Ifthu dan kembali ke l(erajaan Bulu
untuk menyampaikan perfüal yang terjadi di
Kemjaan l(ahu, termasuk berita tentâng
mangkatnya Sang Putri lWe Deruadatu serta

masuknya I{enjaan Kahu sebagai baglan dari
I(erajaan Bulu sebagai konsekwensi kekalahannya.
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- Pembukaan, kedatangan La Padom a ke Kelü¿iaan I(ahu disambut baik oleh

sepupunya Raia Kahu. Setelah tiga hari La padoma tinggal menyambung ayam

da., beltrm juga kembali ke Keraiaannya, maka cunga perihal kedatangan Raia

Bulu (I-a Padoma) di l(erajaan I(ahu yang menurutnya tidak waiar'

- Pada hari ketiga La Padoma dan Raia l(ahu sedang menyabung ayam di

pekarangan Istana, \7e Denradatu menienguk ke bawah dilihatnya L¿ Padoma

y""gg^gulrperkasa itu sehingga ia langsung iatuh cinta kepadanya'

- We Denradatu menyuruh Inang Pengasuhnya mengantarkan makanan kepada

La Padoma dan memesan agr ia sudi naik ke istananya'

- Inang Pengasuh menasehati nüe Denradafu agaf tidak menuruti hawa nafsunya.

- I(etika ia naik ke loteng istana, kebetulan ia (-!le Denradatu) befternu pandang

dengan La Padoma, hubungan batin antara keduanya mulai terialin'

- Dengan rasa curiga Raia I{ahu mengajak La Padoma beristirahat di istana pada

*¿lÃ hari, dan La Padoma berjanji untuk t-idak mengkhianati Raia l(ahu'

- IGtika malam sudah larut dan Raia Kahu tertidur nyenyak, La Padoma mulai

gelisah memikirkan We Denradatu.

- La Padoma bangun dari tidurnya dan pergi menemui lle Denradatu di biliknya

kemudian mereka bermesraan berdua'

- I(etika Raja IGhu terbangun dan melihat La Padoma tidak ada di sampingnya,

mulailah ia manhkarerr" rrrerusa dikianati. Raia I(ahu lalu mencarinya di bilik

rüle Denradatu.

- La Padoma dan we Denradatu sudah mengetahui kalau Raja l(ahu sedang

menunggunya di luar bilik.

- Dalam pelukan La Padorna, we Denradatu menangis rnemikirkan nasib yang

bakal menimpa diri kekasihnYa.

- I(etika La Padoma keluar dari bilik we Denradatu, Raia Ifthu pun sudah siap

menantinya dengan keris terhunus di tangannya. Ketika itulah perkelahian terjadi'

- Setelah tertikam bagian dadanya, La Padoma kemudian roboh bersimbah darah

dan mengakhiri hidupnya di depan bilik We Denradatu'

- IGtika menyaksikan La Padoma sudah tewas, menangislah Raia l(ahu melihat

sepupunyâ tewas ditanganYa'

- \Jíe Denradatu menangis menyaksikan kematian kekasihnya, dan berianii akan

menyusul kematian La Padoma.

- Pada malam harinya !Øe Denfadatu fnengenang kembali saât-saat bahagia bersama.

- La Padoma, dan berjanji akan setia selamany^ se'f¿y,- memasrahkan kepergian La

Padoma.

- setelah fajar menyingsing, berkumpulah pernbesar negeri I(ahu bermusyawarah

tentang kematian La Padoma (nama lain Raia Bulu)'

- Raja l(ahu mengutus bawahanya ke l(erajaan Bulu menyampaikan perihal

kematian La Padoma.

- sebelum utusan þa l(ahu trba di keraiaan Bulu, Ratu Ibunda La Padoma bersama

penghuni istana sibuk mencari kemana gerang¿n Raia Bulu pergi'

- Utusan Raja l(ahu tiba di Istana Bulu dan langsung menghadap kepada Sang

Raru menyampaikan bah'¡¡a La Padoma tewas di tikam oleh Raia Ifuhu di depan

\l rttr l'l l. : [-trtst Kltr,rrt \(].\ l.{rRll ll}l)0
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bilik We Denradaru.

- Ratu Ibunda La Padoma menangis mendengar berita kematian putra mahkota

kesayanganya.

- Setelah berita kematian La Padoma tersebar, maka berkumpulah sekalian

pasukannya dan menyesali kepergian EJanyr- sendirian ke I{ahu tanpa ia kawal.

- Pasukan La Padoma ( Raja Bulu) mendatangi Raja I(ahu.

- Setibanya di l(ahu, pasukan Raja Bulu langsung naik ke istana melihat jenazahLa

Padoma dengan penuh rasa duka dan gelak tangis.

- Pasukan Raja Bulu mengambil jenazahin"nnyu dan membawanyake Istana Bulu.

- JenazahLaPadoma tiba di Bulu dan langsung disemayamkan di singasana istananya.

- Ratu Ibunda La Padoma bersama Inang pengasuh, menangis menyaksikan jenazah

putra kesayangaîy^.

- Berita kematia La Padoma telah sampai kepada Sle Danradatu ( nrnanganya) yang

telah resmi menurut adat.

- Dengan penuh kesedihan disertai rasa malu yang dalam seraya merenungi nasibnya

ditinggal oleh tunangan yang dicintainya. We Denradatu bertanya kepada kakaknya

apakah cincin/gelang dan harta benda dari La Padoma dikembalikan ke Istana

Bulu.

- We Mangkawani menyuruh utusannya mengirimkan gelang dan pakaian kebesaranyr-

untuk dipakaikan kepada jenazah La Padoma.

- Utusan \7e Mangkawani tiba di kerajaan Bulu.

- Dipakaikanlah pakaian kebesaran STe Mangkawani kepada jenazah tunanganyâ.

- Ratu Ibundah LaPadoma kembali menangis meratapi kepergian putranya sambil

memikirkan tahta kerajaan dan istana yang megah, juga har.ta benda yang

ditinggalkanya.

- Sampai pulalah berita kematian La Padomakepada sepupunya Raja Soppeng dan

Raja Nagauleng.

- Dengan disertai amarah, Raja Soppeng dan Raja Nagauleng berangkat bersama

pasukanya menuju kerajaan Bulu.

- Menjelang malam Raja Soppeng dan Raja Nagauleng tiba di I(erajaan Bulu.

- Dengan rasa duka yang mendalam, Raja Soppeng dan Raja Nagauleng datang

menjenguk jenazah sepupunya yang disemayamkan di Balairum Istana.

- Seraya menangis, Raja Soppeng dan Raja Nagauleng berikrar akan membalas

dendam atas kematian sepupunya.

- Mayatla Padoam diantar ke tempat peristirahatanya di Gunung I(emenyang.

- Setibanya di Gunung l(emenyang ienazah La Padoma, suasana duka pun
menyelimuti tempat itu.

- Pa:.a pasukan La Padoma kemudian membayangkan kelak akan bersama kembali

dengan Rajanya di akhirat (sorot-balik).

- Jenazah La Padoma kemudian diturunkan ke liang lahat.

- Setelah dikebumikan, di tempat itu Raja Soppeng dan Raja Nagauleng bersama

pasukan bermusyawarah untuk rencana penyerangan ke l(erajaan I(ahu.

- Raja Soppengmengutus bawahannya menemui Raja l(ahu dan memita supaya \We

Denradatu juga di bunuh sebagai hukuman atas pelanggannyabersama La Padoma,

- Setelah utusan itu menyampaikan permintaan Raja Soppeng, maka Raja l(ahu

W rnr.r A.ll. : [.nrsl Kr.r.r,rv No.\'UArnlrl2ll0ll
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dengan tegas menolak membunuh adik kandungnya' Mendengar penolakan ilu'

o*run Raia Soppeng tânpa pamit langsung kembali ke I(erajaan Bulu'

- urusan tiba kembali di Bulu dan setelah menyampaikan berita penolakan Raja

I{ahu, maka Raja Spopeng dan Raja Nagauleng sangat marah'

- Raja Bone, Raia Soppeng, dan Raia Nagauleng bersama pasukan meninggalkan

I{erajaanBulu menuiu ke l(erajaan l(ahu unnrk menyerang'

- Padamalam hari pasukan Raja Bone, Raja Soppeng, dan Raja Nagauleng tiba di

I(ahu dan langsung menyebar di sekeliling kota l(ahu'

- Pada pagi harinya.pasukan Raja Bone, Raia Soppeng' dan Raja Nagauleng memberi

tembakan peringatan kepada Raia I(ahu pertanda serangan akan di mulai'

- Melihat suasana yang genting iru, Raja I(ahu lalu memerintahkan pasukanya bersiap

membela keraiaan I(ahu'

-DitengahsuasanayangtakmenentuitulahRaial(ahutiba-tibamembayangkan
nasib yang bakal menimpa negerinya (foresaduwing)'

- pasukan Raja l(ahu menyebar ke seluruh sudut kota bersiap menyambut sefangan

pasukan Raia SoPPeng.

- Tidak lama kemudian, pasukan Raia Bone, Raja Soppeng' dan Raja Nagauleng

memulai seranganya dan dibalas pula oleh pasukan Raia l(ahu'

- I{etika pasukan Raja Soppeng berhasil memasuki wilayah istana' mendengar suara

gaduh iurrg *.rr..k"- t.*á itulah We Denradaru memandang turun ke iendela

äru.ru, l.bãruh., sekali dilihatnya pasukan Raja l(ahu iaruh bergelimpangan maka

terkejutlah hati sanubari !Øe Denradatu'

- We Denradatu dengan penuh kerinduan kembali mengenang saat-saat bahag¡aoya

bersama Lø Paðoma yang dicintainya (sorot-balik)'

- \we Denradatu bersedih dalamkeadaan tidak berdaya menânggung kerinduan kepada

kekasihnya.

- Setelah ia menyampaikan rasa rindu dan kesedihanya yang mendalam dan menyesali

nasib yang menimpa drinya,\ù7e Denradaru lalu dengan tenang menghembuskan

nafasnyayang terakhir di pangkuan Inang Pengasuhnya'

- saat perang masih bedangsung, tiba-tiba Inang pengasuhl7e_ Denradatu menangis

,.ruyu -.ãghud"p ,t"*Ë",it;h"ku" kepada Ratu Ibunda dan Raia Bulu perihal

kematian an¿k atau adiknYa.

. Setelah menyaksikan kematian putrinya, Ibunda Ratu bersama Raja l(ahu berduka

cita seraya mempertânyaka., peìih'l kematiannyya kepada Inang Pengasuhnya'

- Raja I(ahu menyatakan kalah perâng dan mengutus pasukanya menyampaikan

kapadupasukan Raia Bulu agai p"tÃg dihentikan karena \7e Denradatu sudah

*årguiakibat kaget mendengar suara pefang. Dan l(eraiaan l(ahu sudah meniadi

pula bagian dati kerajaan Bulu'

- Mendengar berita iru, untuk memastikan maka Raia Soppeng mengutus pasukannya

menienguk langsung ienazah !Øe Denradatu'

- Setelah pasukan menyaksikan lenazah 
\We Denradatu' maka Raia Bone' Raja

Sopp..tj dan Raja Nagauleng mengumpulkan pasukannya dan menghentikan

perang.

- setelah beristirahat seienak para pasukan perâng kembali ke I{erajaan Bulu bersama

Mahanlayang tiga itu.

@



CeÅtz LE disusun dalam 64 sekuen yang

tergolong ke dalam 13 kelompok besar. Sekuen

yang berjumlah 64 tersebut terbagi ke dalam dua
jenis, yaitu sekuen dl dan sekuen imajinatif.
Sedangkan 13 kelompok besar sekuen tersebut
secâra garis besarnya dapat pula dikelompokan ke
dalam tiga bagian cetit^, yaitu : 1) keadaan awal;Z)
saat terjadinya transformasi dalam cerita; dan 3)

keadaan akhir. Di bawah ini akan dijelaskan dua

masalah yang dianggap penting dalam hubungannya
dengan masalah sekuen cetita"La Padoma Yang
Malang", yaitu menyangkut pembagian sekuen yang
betsifat ril dan yang imajinztf dzn pembagian cerita
memüut episode.

Sekuen Ril Cedta

Sekuen ril cerita LE terdapat dalam 17 sekuen
yaitu pada sekuen-sekuen : 1, 78, 1,9,21,,23,25,26,
27, 32, 34, 37, 40, 47, 47, 49, 49, 49, 61 . Meskipun
demikian sekuen ril yang disebutkan ini umumnya
mengacu pada tempat atau lokasi kejadian.

Misalnya, I{erajaan Bulu, I{erajaan I(ahu, I(enjaan
Soppeng, dan Gunung l(emenyang. Alasan penulis
memasukan bagian-bagian ini sebagai sekuen ril
didasarkan oleh anggapan bahwa memang dalam
kenyataannya sejak dahulu (entah kapan mulainya),

tempat-temp 
^t 

y^rrg dirujuk oleh sekuen-sekuen
tetsebut benrl-benrl adanya dan sampai sâât ini pun
nâma sertâ lokasi ketajaan tersebut masih ada.

Demikian pula Gunung I(emenyang yâng
disebutkan sebagai tempât yang dipilih untuk
mengubur La Padoma (R.aja Bulu), hingga saat ini
pun masih ada. Satu-satunya sekuen ril yang tidak
menunjuk ke masalah tempât atau daerah adalah
sekuen 61. Meskipun sekuen ini juga menyangkut
tempat atauKerajaan, nâmun kerelaannya itu justru
meflgacu pada suatu sanksi sebagai akibat dari
kekalahan dalamperang, yaitu ketika Raja Ifthu
mengaku kalah dalam perang tersebut melawan
pasukan Raja Bone, Raja Soppeng, dan Raja

Nagauleng (semuanya pasukan Raja Bulu) maka
ketika itu pula Raja l(ahu menyatakan bahwa

I{etajaznl(ahumerupakanbagianðanl{eralaan
Bulu dan memang dalam sejarahnya, I{eraiaan
I(ahu demikian adanya.

Dalam cerita irri penulis tidak menemukan bukti
mengenai adanya tokoh historis atau tokoh sejarah

di dalam ceritâ. Demikian pula peristiwa yang

dicedtakannya ada satu peristiwa yang kalau

dihubungkan dengan kenyatatn dapat dianggap

peristiwa historis. Sekuen ril dalam bentuk pedstiwa
atau dalam unsrü cerita tersebut secara tidak
langsung lebih mengacupzda segi konvensi yang

betlaku dalam suatu kejadian serupa dalam peristiwa
yang betulang. Sekuen ril ini hanya tetdapat pada

bagian akhir cerita dan tidak ditemukan pada

tempât lain. Dalam hal ini, ada kesama^n y^ng
disebutkan dalam sekuen tersebut, yattw Kerzjaan
Kahu masuk bagian daril{eniaan Bulu sebagai

konsekuensi kekalahan dalam perâng. A.tas dasar

komparadi aritar sekuen terâkhir dalam centa
dengan kenyatzan yang ada, dapzt disimpulkan
bahwa tidak terunrp kemungkinan bahwa ada

relevansi atau kesejajata;n 
^ntàr^ 

petistiwa dalam

cerita deng an keny ataan yzng ada.

Atas dasar kenyataan tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa cerita ini tetgolong ke dalam jenis

prosa român atau puisi narattf. Cerita jenis ini unsur
hayalannya lebih besat dibanding dengan unsru
faktanya, dan cerita sepetti ini setting âtâu tempât
di mana peristiwa itu terjadi bukanlah hal yang

utâma, tetapi yang di anggap utama justru esensi

kebedangsungan peristiwa-peristiwa tersebut dalam

keselutuhan cerita.

Sekuen Imaiinatif Cerita

Sekuen yang tetgolong ke dalam sekuen

imajinatif cukup dominan jika dibandingkan
dengan sekuen ril, Dad 61 sekuen yang membentuk
cerita ini, terdapat 44 sekuen yang dapat
dikategorikan sebagai sekuen imajinatif, sedangkan

sekuen rtlnyahanya be{umlah 17 sekuen. Sekuen-

sekuen yang dimaksud adalah sekuen 2-1,7;20,22,
24, 28-31,; 33, 35,36,38,39, 42-46,50-60; dan 67-

64. I(eseluruhan sekuen imajinatif ini menjangkau

berbagai mâcâm aspek jika ditìnjau dari segi sudut
pandang penafsiran. r{.spek-aspek tersebut
mencakup masalah ideologi, kep ercayaan, :u:adrsi /
adat istiadat, dan nilai serta kategori tertentu. Pada

t^tata;n ideologi misaLeya, tedihat bahwa ada suatu

pandangan hidup yang mereka anut bersama dan

siapa pun díantara mereka (tidak terkecuahnia)
yang paling berkuasa semuanya hatus patuh pada

ideologi tetsebut. Ideologi ini lebih mengarah pada

suatu konsep absttak yang mengarahkan semua

bentuk dan pola pedaku manusia Bugis pada

masaflya yang nilai-nil al utamanya, antara la:rt :

Epasitinajang ftewajaran âtâu kepatutan): lenpu
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AKT-ilKtrL
(nl*, adil, atau bersih); getteng fteteguhan
pendirian); reso þerja keras); dan siri ftarga diri).
Beberapa dari nilai utâma ideologi manusia Bugis

seperu disebutkan di atas, merupakan dasat

penciptaân berbagai kteasi seni dalam masyarakat

Bugis termasuk seni sastrânya.

Selanjutnya, pada t^tàtan kepetcayaan elemen-

elemen cetita cukup memberi petunjuk bahwa ada

sebuah pola kepercàye;afl y^ng dianut bersama oleh

manusia Bugis, salah satu contoh kasus yang dapat

dilihat yakni pada cara mereka menwatf menangani

jenazah La Padoma, datiawal hingga selesai

penguburannya. Pedakuan Ratu Ibundah La

Padoma yang selalu mengganti-gantikan pakaian

kebesaran kenjaan kepada ienazah puüânyâ dan

pemakaman yang dilakukan atau bukan pembakaran

ienazah, kesemuanya itu mengacu pada pola
kepercayzan yang mereka. 

^rnJt 
bersama ketika itu.

Selanjutnya, p ada t^tara;fl nilai elemen-elemen

cerita baik pada ungkat mikrosttuktural maupun

pada tingkat makros truktural dalam keseluruhan

cerita, tampak bahwa peristiwa demi peristiwa

berlangsung atas dasar panduan nilai. Cinta kasih

yang dibina bersama La Padoma dengan \We Den

radaltbukankah suatu hal yang tabu bagi manusia

Bugis, tapi petbuatanya berhubungan di luat
kebiasaan dan kepatutan sungguh metupakan
penghinaan bagi Raja l(ahu dan masyarakatnya'

Ada sebuah nilai yang telah dilanggar oleh La

Padoma dan \We Denradatu dalam berhubungan

cinta, sehingg t^s^ kekeluargaan, râsâ persahabatan

yang selalu memberi pertimbangan baik dan

kesabaran tidak lagi berfungsi ketika itu (nilai siri

ditegakan).

Kaiian Dalam Bentuk Episode

I(alau kita mencoba melihat alur cerita LE dad

teori episode, maka dari gambata;nyàngielas bahwa

àntz¡rzkeadaan awal dan keadaan akhir cerita

terdapat sebuah gejala transformasi yang

menghubungkan kedua episode tetsebut. I(alau

dilihat secarâ kuantitas terdapat keseimbangan porsi
bagian cerita antara keadaan awal. dan keadaan akhir,

namun pada episide terjadinya transfotmasi yang

menyebabkan cerita bergulir dari satu peristiwa ke

pedstiwa lainnya terlihat bahwa bagian ini cukup
mengambil porsi bagian cerita antarakeaðaan awal

dan keadaan akhfu, namun pada episode terjadinya
transformasi yang menyebabkan cerita bergulir dari

satu peristiwa ke perisuwa lainnya tedihat bahwa

bagian ini cukup mengambil porsi yang jauh lebih

panjang. I(alau dilihat dari kalkulasi keseluruhan

sekuen yang membangun cerita, hanyalah 4 sekuen

pertâmâ yang menjelaskan mengenai episode awal,

54 sekuen yang mengândung ttansformasi, dan 6

sekuen terakhir merupakan penielasan mengenai

keadaan akhir cerita.

Pada sekuen-sekuen yâng mengandung

trasnfotmasi, cerita pada b agian terp ani ang ters ebut

telah berlangsung sebanyak tiga kali trasfotmasi

suksesif. Dengan demikian, transfotmasi yang

bedangsung merupakan suatu hasü dari

transforrnasi pertama. Transformasi yang baru

membentuk keadaan awalyangbaru pula di mana

transformasi betikutnya. Llal ini dapat di lihat pada

bagian cerita, yâitu pertemuan ànta;r^ La Padoma

dengan We Denrad 
^tu 

y^fig menumbuhkan benih

cinta di arataLtà mereka merupakan sebuah

úans formasi p ertama yang b ethasil menimbulkan

konflik batin keduanya, dan berakhir dengan

konflik fisik antara La Padoma dengan Raja l(ahu.

Dari transformasi inilah digunakan oieh penyau

âtau p encerita untuk memunculkan konflik-konflik
bedkutnya dalam bentuk ttansformasi.

I(ematian La Padoma metupakan awal dari

konflik global 
^nta;r^ 

Ratu Bulu der'Rzla taia

pendukungnya dengan Raja IQhu yang betakhir

dengan perang. I(onflik baru pun muncul akibat

keterkejutan \We Dentadatu mendengar suara gaduh

dalam perang serta disaksikanya nkyat I(ahu tewas

bergelimpangan, yang diperburuk oleh rasa rindu

yang mendalam terhadap kekasih yang sudah tiada,

kesemuanya itu memperburuk keadaanya hingga

berakhlr dengan kematian di dalam bilik
petaduannya. I(ematian \7e Denradatu merupakan

transfotmasi terakhir dalam cerita dan sekaligus

merupakan awal dad munculnya episode keadaan

akhir cerita yang dibuktikan oleh menyerahnyaRaia

I(ahu atas pasukan Raia Bulu yang disertai dengan

penyerahan I{eniaan I(ahu sebagai bagian dad

I(erajaan Bulu.

Pedu penulis kemukakan bahwa dalam cerita

LE ini, setiap transformasi dalam episode cerita

mengandunng klimaks menurut kadatnya masing-

masing. Namun, puncak klimak dalarn cettta

sesungguhnya terdapat pada bagian cerita yang

lebih awal, yaitu pada s^ tL^ Padoma dan \X/e

Denradatu dihadapkan pada dua masalah yang

Antara kebahagiaan sesaat dengan saksi

\[ rnr,r ATL : l.r¡rsr Kr.tr,ru \u.Vl/Arnrt,/2000



ÆKTilKtrL
âtas pelanggmaLn nifa;i yâng mereka lakukan.
Selanjutnya, klimaks pada dua episode berikutnya
lebih bersifat parsial, klimaks kedua lebfü
betmotifkan dendam atas perlakuan Raja l(ahu
yang dianggap tidak adil oleh pihak Raja Bulu.

I(eputusan yang dipilih Raja I(ahu untuk
membunuh LaPadoma atas pelanngannya, serta

penolakannya untuk membunuh adiknya dinilai
oleh pihak Raja Bulu sebagai suatu pelangg t^tr nilaií

pula. Sedangkan klimaks pada trasformasi ketiga
Iebih mengâcu atau lebih terbatas pada diri \X/e

Denradatu yang dalam posisi terjepit. Adanya
klimaks pada masing-masing episode dalam setiap

trasformasi menunjukkan bahwa cerita ini
mengandung banyak simbol yang tentunya
memerlukan waktu serta perhati^nya;ng cukup
untuk bisa mengungkapkanya

Kesimpulan

Pertama, sastra Bugis klasik pada umumnya
betsumber dari tradisi lisan ( Oral Tradition) yang
hingga kini sebagian nilai budaya dikandungnya
masih televan dan berguna dijadikan dasar
pembangunan kebudayaan bangsa dan negan.

I(edua, cerrtaLa Padoma yang malang
merupakan salah satu khasanah sastra lisan
Nusantata yâng memiliki berbagai ciri keunggulan
dan keorisinilan danjika hal itu dianggap maka
dapat memberi kontribusi positif bagi
pengembangan teori sastra yang aða sazt itú.

Demfüanlah, sekedat gmbaran singkat dan
sederhana terhadap beberapa aspek dalam setiap

elemen cetita yang dapat penulis kemukaka n pada
kesempatan ini. Penulis menyadari bahwa hasil

temuan ini barulah merupakan temuan-temuan
dasat sa)a yang berhasil diperoleh dengan teori
sekuen dan teoti episde secarâ sederhana.
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PENYAMP/{IAN .... þanbungan dari halanan 2i)

Pengelompokan makanan dati sudut waktu

pemberian belum ada dalam bahasa Sasak. Akan

tetapi, karena proses enkoding ke dalam bahasa

Sasak tidak didasari oleh pemahaman mengenai

konsep yang ingin disampaikan oleh Depl(es,

tedihat bahwa pengelompokan makanan dalam

bahasa Sasak tidak sepadan dengan konsep DepI(es

Akibatnya, terjadi penolakan pada masyarakat Sasak

untuk menjalankan pemberian MP.ASI sesuai

dengan konseP DePI(es.

Penolakan tetsebut terlhat dari hasil evaluasi di

lapangan. Meskipun hampir semua ibu (94,170)

setuju pada pemberian MP.ASI, meteka tidak dapat

secârâ spesifik menandai perbedaan jerus makanan

tersebut. Selain itu, terlihat bahwa konsep MP.ASI

ditedma sebagai konsep baru yang tidak dapat

mereka padankan atau hubungkan dengan konsep

yang sudah mereka miliki. Oleh karena konsep iru

dianggap baru, mereka tidak membedka4lagi

makanan tradisional kepada anak mereka. Mereka

hanya memberi MP.ASI berupa nasi tim bâyl--
yaine,,yang termasuk kelompok makanan lunak

dalam konsep Depl(es-- kepada bayi meteka pada

waktu bayi berusia 4-5 bulan, Pengelompokan

makanan dari sudut cata waktu dan peruntukan

tidak dapat mereka tandai secârâ signi{ikan. Padahal,

seandainya penyampaian konsep MP.ASI dilakukan

dengan proses penekanan konftas seperti dilakukan

pada konsep kolosttum, diperkkakan bahwa

konsep MP,,A.SI dapat ditanamkan dengan baik

pada masyarakat Sasak.
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